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ABSTRAK 
Kegiatan penataan jalur pedestrian dan sistem parkir di sisi utara Jalan Gajahmada (koridor c) merupakan salah 
satu perwujudan dari misi yang tertuang dalam Peraturan Walikota Pontianak No. 52 Tahun 2015. Namun, praktek 
implementasi program penataan jalur pedestrian dan sistem parkir tersebut belum diketahui. Permasalahan yang paling 
penting didalam implementasi program adalah perlunya memperhatikan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
implementasi kebijakan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
implementasi program penataan jalur pedestrian dan sistem parkir dalam kebijakan RTBL di Kawasan Perdagangan dan 
Jasa Pusat Pelayanan Kota. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan teknik pengumpulan data observasi, 
wawancara dan studi dokumen. Data-data yang telah didapat kemudian dianalisis menggunakan analisis skoring, analisis 
isi dan distribusi frekuensi. Teknik penarikan sampel yang digunakan yaitu teknik purposive sampling, dengan 
narasumber yang terlibat dalam pelaksanaan penataan jalur pedestrian dan sistem parkir. Berdasarkan hasil analisis, 
implementasi pembangunan jalur pedestrian dan sistem parkir adalah 64,45 %. Adapun faktor yang sangat berpengaruh 
terhadap persentase implementasi kebijakan adalah ketersediaan fasilitas sarana-prasarana, batasan pembagian tugas dan 
tanggung jawab dan pembiayaan pembangunan. Sedangkan faktor yang kurang berpengaruh adalah penerimaan 
informasi, dukungan terhadap kebijakan, kemampuan pelaksana, masa pelaksanaan, insentif, hubungan pihak terkait dan 
tanggapan pelaksana terhadap kebijakan.  
Kata kunci: implementasi kebijakan, rencana tata bangunan dan lingkungan. 
ABSTRACT 
The structuring of pedestrian lanes and parking system on the north side of Gajahmada Street (corridor c) is one 
of the manifestations of the mission contained in Pontianak Mayor Regulation No. 52 of 2015. However, the practice of 
implementing a pedestrian lane structuring program and the parking system is not yet known. The main problem in the 
implementation of the program is the lack of attention to the factors that influence policy implementation. The purpose 
of this study is to explain the factors that influence the implementation of pedestrian lane structuring program and 
parking system in the policy of Building and Environmental Plan. This research uses qualitative method, including 
observation data collection technique, interview and document study. The data obtained is then analyzed using scoring 
analysis, content analysis and frequency distribution. The research samples was selected using non probability sampling 
and purposive sampling techniquesin accordance with their involvement in the implementation of pedestrian lane 
arrangement and parking system. Based on the results of the analysis, the implementation of pedestrian lane 
development and parking system is 64.45%. The factors that most influence the percentage of policy implementation are 
the availability of facilities for infrastructure, limits on the division of tasks and responsibilities, and financing of 
development. While the less influential factors are the acceptance of information, support for policies, implementing 
capabilities, implementation period, incentives, stakeholder relationships and implementing responses to policies.  
Keywords: policy implementation, building plan and environment (RTBL). 
 
I. PENDAHULUAN 
Seiring dengan perkembangan dan pertumbuhan 
kota saat ini, Pemerintah Kota Pontianak berupaya untuk 
mengarahkan pembangunan kota dengan berbagai produk 
kebijakan terkait penataan ruang salah satunya adalah 
Peraturan Walikota Pontianak No. 52 Tahun 2015 tentang 
Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan Kawasan 
Perdagangan dan Jasa Pusat Pelayanan Kota Kecamatan 
Pontianak Selatan. 
Peraturan Walikota ini dibentuk sebagai upaya 
untuk mengendalikan pertumbuhan kawasan, serta 
mendorong ke arah keseragaman wajah/rupa kota 
khususnya pada kawasan tersebut. Peraturan Walikota 
Pontianak No. 52 Tahun 2015 ini juga menjabarkan 
beberapa misi. Salah satu misi tersebut adalah 
mengembangkan kawasan perdagangan yang berbasis. 
“Trafic calming – Grid Street”. Misi tersebut diwujudkan 
kedalam beberapa pilihan program kegiatan, salah 
satunya adalah penataan area pakir kawasan yang 
berorientasi pada sistem periodik waktu dan pembentukan 
parkir sebagai ruang publik (bersama), perencanaan 
kantong-kantong parkir, serta pembentukan jalur 
pedestrian yang menunjang aktifitas perdagangan dan 
jasa. 
Pelaksanaan program penataan jalur pedestrian dan 
sistem parkir pada Kawasan Perdagangan dan Jasa Pusat 
Pelayanan Kota Kecamatan Pontianak Selatan telah 
dilakukan pada sebagian sisi utara Jalan Gajahmada 
(koridor C). Pelaksanaan program penataan dilakukan 
untuk menunjang aktifitas perdagangan dan jasa di 
kawasan tersebut. Untuk mencapai tujuan penataan dalam 
Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan implementasi 
seharusnya dilakukan sesuai dengan rencana. (Meuthia 
dkk, 2015.) 
Umumnya proses implementasi sebuah kebijakan 
tidak selalu dapat terlaksana dengan sempurna. Hal ini 
dikarenakan banyaknya hambatan maupun faktor 
pengaruh yang ada dapat memberikan pengaruh terhadap 
keberhasilan dari implementasi kebijakan. Oleh karena itu 
penting untuk mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi 
implementasi kebijakan, khususnya pada program 
penataan jalur pedestrian dan sistem parkir di Kawasan 
Perdagangan dan Jasa Pusat Pelayanan Kota Kecamatan 
Pontianak Selatan. Faktor-faktor pengaruh yang telah 
teridentifikasi dapat memberikan gambaran kepada 
pengambil keputusan tentang implementasi program 
penataan sebelumnya sehingga dapat dilakukan 
peningkatan pelaksanaan program dimasa yang akan 
datang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
implementasi program penataan jalur pedestrian dan 
sistem parkir dalam kebijakan Rencana Tata Bangunan 
dan Lingkungan di Kawasan Perdagangan dan Jasa Pusat 
Pelayanan Kota di Kecamatan Pontianak Selatan. 
II. METODOLOGI  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 
dengan jenis pendekatan studi kasus. Pada penelitian ini 
populasinya adalah seluruh stakeholder yang berkaitan 
langsung dengan implementasi program penataan jalur 
pedestrian dan sistem parkir dalam Rencana Tata 
Bangunan dan Lingkungan pada Kawasan Perdagangan 
dan Jasa Pusat Pelayanan Kota Kecamatan Pontianak 
Selatan. Teknik penarikan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik purposive sampling. 
Penelitian ini hanya mengambil narasumber yang sesuai 
dengan keterlibatannya dalam pelaksanaan penataan jalur 
pedestrian dan sistem parkir. Lebih tepatnya peneliti 
mengambil narasumber dengan klasifikasi implementor 
atau yang melaksanakan kebijakan. 
Penelitian ini juga mengambil narasumber dari 
masyarakat berjumlah 3 orang dengan kriteria masyarakat 
yang dijadikan sampel pada penelitian ini adalah: 
 Masyarakat yang bersinggungan langsung dengan 
pembangunan yang terjadi di Kawasan Perdagangan 
dan Jasa Pusat Pelayanan Kota, Kecamatan Pontianak 
Selatan.   
 Masyarakat yang memahami kondisi Kawasan 
Perdagangan dan Jasa Pusat Pelayanan Kota, 
Kecamatan Pontianak Selatan secara keseluruhan. 
Teknik pengumpulan data yang adalah observasi, 
wawancara dan studi dokumen. Data-data yang telah 
kemudian diolah menggunakan teknik analisis skoring, 
analisis isi (content analysis) dan distribusi frekuensi. 
Analisis pertama menggunakan analisis skoring untuk 
mengidentifikasi implementasi Rencana Tata Bangunan 
dan Lingkungan terhadap kondisi eksistingnya. 
Sedangkan analisis isi dan distribusi frekuensi digunakan 
untuk menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap implementasi kebijakan Rencana Tata Bangunan 
dan Lingkungan di Kawasan Perdagangan dan Jasa Pusat 
Pelayanan Kota Kecamatan Pontianak Selatan. 
Variabel yang digunakan untuk melakukan analisis 
pada penelitian ini terdiri dari 2 (dua) variabel. Adapun 
analisis yang dilakukan adalah menganalisis 
implementasi jalur pedestrian dan sistem parkir terhadap 
Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan serta 
menganalisis faktor yang berpengaruh terhadap 
implementasi program penataan jalur pedestrian dan 
sistem parkir dalam kebijakan Rencana Tata Bangunan 
dan Lingkungan di Kawasan Perdagangan dan Jasa Pusat 
Pelayanan Kota di Kecamatan Pontianak Selatan. 
Tabel 1. Variabel dan Indikator Penelitian I (Hasil 
Analisis, 2020.) 





a. Lebar trotoar 4m :  
sesuai,  
b. Lebar trotoar < 4m 




a. Dapat dilalui oleh 
penyandang cacat : 
sesuai, 
b. Tidak dapat dilalui 
oleh penyandang cacat 
: tidak sesuai. 
a. Kemiringan ramp < 
80%. 
b. Kemiringan ramp  
>80% atau sama 
dengan 80% : tidak 
sesuai. 
Tata hijau  
 
a. Ada pohon peneduh di 
sepanjang jalan : 
sesuai, 
Aspek Variabel Indikator 
b. Tidak ada pohon 
peneduh di sepanjang 




a. Jarak zebra cross  500 
m. : sesuai, 
b. zebra cross  < 500m 




a. Bahan material untuk 
pedestrian tidak licin, 
dapat menyerap air, 
mudah perawatan : 
sesuai, 
b. Bahan material untuk 
pedestrian licin, tidak 
dapat menyerap air, 




a. Ada kursi : sesuai, 
Tidak ada kursi : tidak 
sesuai. 
a. Ada tempat sampah : 
sesuai,  
b. Tidak ada tempat 
sampah : tidak sesuai. 
a. Jarak halte  500 m. : 
sesuai,  
b. Jarak halte < 500m 






a. Sistem parkir off street 
: sesuai, 
b. Sistem parkir on street 
: tidak sesuai. 
Atau 
a. Tersedia kantung-
kantung parkir : sesuai, 
b. Tidak tersedia 
kantung-kantung 




a. Material menyerap air 
: sesuai, 
b. Material tidak 




a. Dilengkapi tata 
vegetasi yang teduh : 
sesuai, 
b. Tidak dilengkapi tata 




a. Tempat parkir berada 
di halaman depan 
bangunan maupun 
disamping maupun 
dibelakang bangunan  
Aspek Variabel Indikator 
a. Parkir kendaraan 
direncanakan terletak 
di pelataran parkir 
dalam lahan bangunan, 
baik ruang terbuka 
maupun di dalam 
bangunan. 
Penentuan variabel dan indikator sasaran 1 
diperoleh dari ketentuan yang tercantum dalam Peraturan 
Walikota Pontianak No.52 Tahun 2015 tentang Rencana 
Tata Bangunan dan Lingkungan Kawasan Perdagangan 
dan Jasa Pusat Pelayanan Kota Kecamatan Pontianak 
Selatan, pada pasal 31 dan 32. Sedangkan Penentuan 
variabel dan indikator sasaran 2 ditentukan berdasarkan 
pertimbangan dari penelitian terdahulu serta teori-teori 
implementasi kebijakan.  
Tabel 2. Variabel dan Indikator Penelitian (II) (Hasil 
Analisis, 2020.) 
Variabel Indikator Kode 
Komunikasi 
(A) 
Penyampaian informasi kebijakan A1 
Penerimaan informasi kebijakan A2 
Sumber 
Daya (B) 
Sumber daya manusia yang 
berkualitas 
B1 
Ketersediaan fasilitas sarana- 
prasarana 
B2 
Pembiayaan pembangunan  B3 
Masa pelaksanaan B4 
Disposisi 
(C) 
Kemampuan pelaksana dalam 
pelaksanaan kebijakan 
C1 
Insentif yang diberikan  C2 






Hubungan dengan pihak terkait D1 
Batasan dalam pembagian tugas 







 Dukungan eksternal yang 
diberikan terhadap pelaksanaan  
kebijakan. 
E1 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembangunan jalur pedestrian dan sistem parkir 
pada kawasan ini sekilas memberikan perubahan yang 
signifikan terhadap fasad kawasan. Adanya berbagai 
macam tanaman baik peneduh maupun estetika yang 
terdapat pada jalur pedestrian maupun sistem parkirnya, 
menjadikan Kawasan Perdagangan dan Jasa Pusat 
Pelayanan Kota Kecamatan Pontianak Selatan, khusus 
nya di sisi utara Jalan Gajahmada terlihat lebih rapi, 
tertata dan juga asri.  
  
(a) (b) 
Gambar 1. Kondisi perubahan Kawasan Perdagangan 
dan Jasa Pusat Pelayanan Kota Kecamatan 
Pontianak Selatan pada pembangunan jalur 
pedestrian dan sistem parkir. (a) Kondisi 
kawasan sebelum dibangun (b) Kondisi 
kawasan setelah dibangun. (Google Earth, 
2020.) 
Pelaksanaan segmen pertama dari jalur pedestrian 
dan sistem parkir dilakukan dari simpang Jalan Agus 
Salim hingga Gg. Gajahmada 1 sepanjang 67 m. 
Kemudian dikenal dengan nama GM Coffee  Street. 
  
(a)  (b)  
  
(c)  (d)  
Gambar 2. Kondisi setelah pembangunan jalur 
pedestrian dan sistem parkir pada segmen I. 
(a) Jalan masuk jalur pedestrian (b) Jalan 
keluar jalur pedestrian (c) Tempat parkir 
mobil (d) Tempat parkir motor. (Hasil 
Observasi, 2020.) 
Pelaksanaan segmen kedua jalur pedestrian dan 
sistem pedestrian dilanjutkan dari Gg. Gajahmada 1 
hingga Gg. Gajahmada 5 dengan panjang pedestrian 





Gambar 3. Kondisi setelah pembangunan jalur 
pedestrian dan sistem parkir pada segmen II. 
(a)  Jalan masuk jalur pedestrian (b) Jalan 
keluar jalur pedestrian (c) Tempat parkir 
mobil (d) Tempat parkir motor. (Hasil 
Observasi, 2020.) 
Kondisi jalur pedestrian dan sistem parkir saat ini, 
terdapat berbagai kerusakan yang terjadi. Kerusakan 
tersebut diakibatkan oleh beberapa sebab yaitu kerusakan 
karena penggunaan jangka panjang, serta kerusakan yang 
disengaja oleh masyarakat sekitar ataupun pengguna di 
kawasan tesebut. 
  
(a)  (b)  
  
(c) (d) 
Gambar 4. Fasilitas yang rusak akibat penggunaan 
jangka panjang dan rusak akibat disengaja. 
(a) Kerusakan pada jalur tuna netra. (b) 
Penyumbatan drainase. (c) Sampah. (d) 
Pemotongan besi palang di jalur pedestrian 
(Hasil Observasi, 2020.) 
 
Analisis Implementasi Jalur Pedestrian 
Analisis implementasi jalur pedestrian dilakukan 
berdasarkan hasil observasi kondisi eksistingnya. Data 
kondisi eksisting tersebut akan dianalisis dengan 
memberikan skor pada masing-masing jalur pedestrian 
baik jalur pedestrian segmen I maupun segmen II sesuai 
dengan indikatornya masing-masing.  
Jalur pedestrian segmen I: Jumlah skor keseluruhan 
berdasarkan indikator penilaian untuk jalur pedestrian 
segmen I adalah 9. Cara peamberian nilai relatif yaitu 
dengan skor 0 dan 1 untuk kriteria yang ditentukan dari 
indikator setiap variabel.  Tiap indikator mendapatkan 
skor 1 (satu) apabila termasuk dalam kategori sesuai dan 




Tabel 3. Skoring Implementasi Jalur Pedestrian Segmen I 
(Hasil Analisis, 2020.) 
Variabel Skor Keterangan  
Ukuran 0 Lebar pedestrian 3 m 
Aksesibilitas 1  Terdapat ubin pola untuk 
tuna netra 
 Material permukaan tidak 
licin 
1 Kemiringan ramp 12,5% 
Tata Hijau 1 Terdapat pohon peneduh 








1 90% bahan material 
permukaan adalah batu alam 
andesit, batu koral sikat yang 
memiliki permukaan yang 




1 Terdapat kursi pada satu titik 
lokasi 
1 Tempat sampah tersebar di 
sepanjang jalur pedestrian 
0 Tidak ada halte 
Total Skor 6 
Gambar 5. Masterplan jalur pedestrian segmen I (Dinas PUPR Kota Pontianak, 2015.) 
 
Jalur pedestrian segmen I diperoleh data 
masterplan, oleh karena itu kondisi eksisting jalur 
pedestrian segmen I ini juga dapat diniliai melalui 
masterplan nya. Kondisi eksisting dengan masterplan 
yang telah dibuat untuk di implementasikan,seperti 
gambar di atas, jika dibandingkan maka ada 12 indikator 
yang diperoleh dari informasi yang didapat dari 
masterplan jalur pedestrian segmen I. 
Tabel 4. Skoring Analisis Jalur Pedestrian Segmen I 
Kondisi Eksisting-Masterplan (Hasil Analisis, 
2020.) 
Variabel Skor Keterangan 
Ukuran 0 Panjang pedestrian 67 m 
0 Lebar pedestrian 3 m 
Aksesibilitas 0 Kemiringan ramp 12,5% = 7o 
Fasilitas 
Penyeberangan 
1 Terdapat  zebracross dengan 




1 Terdapat material batu andesit 
1 Terdapat material batu sikat 
1 Terdapat material ubin tuna 
netra dengan 2(dua) pola 
yaitu garis dan dot 
1 Terdapat material papan kayu 
Fasilitas 
pedestrian 
1 Hanya terdapat 1 kursi, 
namun pada masterplan ada 3 
1 Terdapat pot tanaman dengan 
posisi peletakkan yang sesuai 
dengan masterplan 
1 Terdapat tempat sampah 
namun posisi tidak sesuai 
dengan masterplan 
1 Terdapat lampu penerangan 
dengan jenis lampu panel 
surya 
Total 9 
Namun berdasarkan analisis diperoleh total skor 9. 
Oleh karena itu implementasi pembangunan jalur 
pedestrian segmen I berdasarkan masterplan nya adalah 
75%. Angka tersebut lebih besar dari implementasi jalur 
pedestrian segmen I dari Rencana Tata Bangunan dan 
Lingkungan yaitu hanya 66.67%.  
Jalur pedestrian segmen II: Jumlah skor keseluruhan 
serta cara penilaian untuk analisis skoring jalur pedestrian 
segmen II sama dengan jalur pedestrian segmen I. 
Tabel 5. Skoring Implementasi Jalur Pedestrian Segmen 
II (Hasil Analisis, 2020.) 
Variabel Skor Keterangan  
Ukuran 0 Lebar pedestrian 7,5 m 
Aksesibilitas 1  Terdapat ubin pola untuk tuna 
netra 
 Material permukaan tidak 
licin 
1 Kemiringan ramp 12,5% 
Tata Hijau 1 Pohon peneduh terdapat 
disepanjang jalur pedestrian. 
Fasilitas 
Penyeberangan 
0 Jarak antar zebracross bervariasi 
Material 
Permukaan 
1 Bahan material permukaan 
adalah batu alam andesit, batu 
koral sikat yang memiliki 




1 Terdapat kursi yang juga 
difungsikan sebagai pot tanaman 
peneduh dan tersebar di 
sepanjang jalur pedestrian. 
1 Tempat sampah tersebar di 
sepanjang jalur pedestrian 
0 Tidak ada halte 
Total Skor 6 
Hasil  analisis untuk jalur pedestrian segmen II  
hanya memperoleh 6 skor. Maka hasil implementasi 
pembangunan dari kebijakan Rencana Tata Bangunan dan 
Lingkungan pada pedestrian segmen II adalah 66.67%. 
Secara fisik jalur pedestrian segmen I dan segmen II 
memang terlihat berbeda baik dimensi, jenis tanaman 
yang digunakan serta beberapa atribut pedestrian seperti 
lampu, pot bunga dan tempat duduk. Namun setelah 
dianalisis, kedua segmen jalur pedestrian tersebut 
memiliki persentase implementasi pembangunan yang 
sama yaitu 66,67%. 
Analisis Implementasi Sistem Parkir: Analisis 
kesesuaian sistem parkir sama seperti analisis yang 
dilakukan pada jalur pedesetrian, berdasarkan dengan 
hasil kondisi eksisting yang telah diobservasi oleh 
penulis. 
Tabel 6. Skoring Implementasi Sistem Parkir (Hasil 
Analisis, 2020.) 
Variabel Skor Keterangan  
Jenis 1 Sistem parkir on street namun 
memiliki kantong-kantong parkir. 
Material 
permukaan 
0 Bahan material berupa cor beton 
yang tidak menyerap air. 
Tata hijau 1 Terdapat beberapa tanaman peneduh 
seperti. 
Peletakkan  1 Tempat parkir terdapat pada bagian 
depan bangunan 
0 Tempat parkir kendaraan tidak 
berada dalam lahan bagunan baik 
ruang terbuka maupun di dalam 
bangunan 
Total skor 3 
Jumlah skor keseluruhan untuk penilaian 
implementasi sistem parkir adalah 5. Sedangkan skor 
yang diperoleh berdasarkan analisis pada kondisi 
eksisting sistem parkir hanya memperoleh 3 skor. Oleh 
karena itu apabila dianalisis, maka persentase 
implementasi pembangunan dari kebijakan Rencana Tata 
Bangunan dan Lingkungan pada sistem parkir sebesar 
60%.  
Persentase implementasi baik untuk jalur 
pedestrian maupun sistem parkir, jumlah akumulasi 
keseluruhannya yakni 64,45%. Artinya pemerintah kota 
telah menerapkan lebih dari setengah peraturan penataan 
dalam Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan yang 
ditetapkan untuk jalur pedestrian dan sistem parkir pada 
kawasan ini. Berdasarkan salah satu prinsip umum 
pengadaan ruang pejalan kaki yang disebutkan dalam 
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 3 Tahun 2014 
tentang Pedoman Perencanaan, Penyediaan dan 
Pemanfaatan Prasarana dan Sarana Jaringan Pejalan Kaki 
di Kawasan Perkotaan, implementasi program 
pembangunan jalur pedestrian pada Kawasan 
Perdagangan dan Jasa Pusat Pelayanan Kota Kecamatan 
Pontianak Selatan,  telah memberikan kemudahan 
penggunaan nya bagi pejalan kaki dengan kondisi aman, 
nyaman, serta ramah lingkungan. 
Pembangunan sistem parkir pada Kawasan 
Perdagangan dan Jasa Pusat Pelayanan Kota Kecamatan 
Pontianak Selatan ini juga memperhatikan kriteria 
penentuan peletakkan tempat parkir seperti yang 
disebutkan oleh Hakim (2014), yaitu lokasi parkir yang 
tidak jauh dari bangunan sehingga memudahkan akses 
pengguna dari lokasi parkir dan bangunan yang dituju. 
Namun apabila ditinjau dari faktor dalam penentuan 
kriteria dan prinsip tempat parkir, luas tempat parkir yang 
terbangun belum memenuhi kebutuhan jumlah kendaraan 
yang terus ada di lokasi tersebut. 
 
Analisis Faktor yang Berpengaruh Terhadap 
Implementasi Kebijakan Rencana Tata Bangunan dan 
Lingkungan : Faktor yang berpengaruh terhadap 
implementasi pembangunan jalur pedestrian maupun 
sistem parkir di Kawasan Perdagangan dan Jasa Pusat 
Pelayanan Kota Kecamatan Pontianak Selatan, diketahui 
berdasarkan hasil dari analasis isi (content analysis). 
Perhitungan menggunakan analisis isi pada pembahasan 
ini dilakukan dengan menghitung jumlah kata kunci yang 
diucapkan oleh narasumber. Kemudian akan 
diakumulasikan berdasarkan masing-masing indikator 
dan di rata-rata kan. Setelah itu perlu adanya pemberian 
konteks bagi angka-angka tersebut agar lebih memiliki 
makna. 
Setelah dilakukan analisis isi maka tahap 
selanjutnya adalah distribusi frekuensi. Namun langkah 
yang harus dilakukan sebelum mengelompokkan data-
data tersebut adalah membuat rentang-rentang kelas 
(interval) antar kelompok-kelompok tersebut. Rentang 
kelas (interval) tersebut ditentukan dengan cara sebagai 






I          :Interval Kelas 
Nmax : Rata-rata nilai terbesar 
Nmin : Rata-rata nilai terkecil 
K        : Jumlah kelas 
Setelah interval untuk menentukan kelas faktor 
pengaruh telah diketahui, maka variabel-variabel 
dikelompokkan kedalam 3 (tiga) kelas pengaruh yang 
telah ditentukan.  
Tabel 7. Pengelompokkan Faktor-Faktor Pengaruh 
Implementasi Kebijakan (Hasil Analisis, 
2020.) 




























































































































Komunikasi : Berdasarkan informasi yang diberikan 
oleh narasumber baik dari pihak dinas terkait selaku 
implementor dan juga masyarakat, terlihat ada informasi 
yang bertolak belakang antara penuturan dari pihak 
implementor dan juga masyarakat setempat. Penyampaian 
informasi kepada masyarakat dilakukan dengan berbagai 
macam cara dan  informasi terkait pembangunan tersebut 
pun dinilai telah jelas disampaikan. Namun semua 
masyarakatnya ataupun dari lurah mengatakan bahwa 
informasi terkait pelaksanaan pembangunan hanya berupa 
surat pemberitahuan dan tidak ada sosialisasi yang 
diberikan, informasi diberikan sesaat sebelum 
pelaksanaan pembangunan akan dimulai, dan informasi 
tersebut dirasa terlalu singkat dan kurang jelas. Dapat 
disimpulkan bahwa terdapat kurangnya koordinasi antar 
stakeholder terkait penyampaian informasi pembangunan 
jalur pedestrian maupun sistem parkir tersebut. Sehingga 
kurangnya pemahaman masyarakat terkait pelaksanaan 
pembangunan, dan masyarakat cenderung 
mempertahankan lingkungannya dan menghambat proses 
pelaksanaan. 
Sumber daya : Indikator masa pelaksanaan (B4) 
termasuk kedalam kategori faktor kurang pengaruh 
karena walaupun proses pelaksanaan pembangunan 
sempat terhambat dan diberhentikan sementara, tetapi 
pengerjaan jalur pedestrian dan sistem parkir tetap selesai 
sesuai dengan kontrak. Faktor cukup pengaruh dari 
sumber daya ini adalah terkait sumber daya manusia 
berkualitas (B1) yang ikut dalam pelaksanaan 
pembangunan. Sumber daya manusia yang ikut dalam 
pelaksanaan pembangunan tersebut telah memenuhi 
kriteria dan klasifikasi yang ditetapkan serta 
berpengalaman dan dijamin kualitasnya. Keterlibatan 
sumber daya manusia yang berkualitas berdampak baik 
terhadap pelaksanaan pembangunan. Kemudian indikator 
ketersediaan fasilitas sarana-prasarana (B2) dan 
pembiayaan pembangunan (B3) menjadi salah satu faktor 
yang sangat berpengaruh. Pada masa pelaksanaan 
program pembangunan, segala fasilitas pendukung yang 
dibutuhkan telah dilengkapi, kondisi fasilitas yang 
tersebut juga dalam kondisi yang baik dan memiliki 
kemudahan dalam penggunaannya. Lalu apabila dilihat 
dari kemampuan Pemerintah Kota Pontianak untuk 
merampungkan pembangunan jalur pedestrian dan sistem 
parkir sekaligus hingga ke sepanjang sisi utara Jalan 
Gajahmada, tidak memungkinkan karena perlu 
pemerataan pembangunan. Namun dengan adanya dana 
APBN dari Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan 
Rakyat, sangat membantu Pemerintah Kota Pontianak 
dalam mewujudkan pembangunan penataan jalur 
pedestrian dan sistem parkir di Kawasan Perdagangan dan 
Jasa Pusat Pelayanan Kota Kecamatan Pontianak Selatan. 
Struktur birokrasi : Terkait kemampuan pelaksana 
(C1), narasumber tidak memberikan respon yang banyak 
untuk penilaian terhadap kemampuannya dalam 
melaksanakan tanggung jawab yang telah diberikan. 
Menurut narasumber terdapat insentif (C2) khusus yang 
diberikan kepada pelaksana oleh pemerintah selama 
pelaksanaan pembangunan. Kemudian pada indikator 
tanggapan pelaksana (C3), seluruh narasumber 
memberikan tanggapan yang positif terhadap pekerjaan 
penataan jalur pedestrian dan sistem parkir tersebut. 
Penataan jalur pedestrian dan sistem parkir pada Kawasan 
Perdagangan dan Jasa Pusat Pelayanan Kota Kecamatan 
Pontianak Selatan, dinilai dapat menjadikan tatanan salah 
satu sudut Kota Pontianak menjadi lebih teratur.  
Disposisi : Indikator hubungan pihak terkait (D1) 
termasuk kedalam faktor kurang pengaruh. Semua 
stakeholder yang terlibat dalam pelaksanaan 
pembangunan program penataan jalur pedestrian dan 
sistem parkir memiliki hubungan yang baik dan saling 
mendukung selama pelaksanaan, juga tidak ada 
kesalahpahaman terkait koordinasi saat pelaksanaan. 
Berdasarkan informasi dari narasumber Namun apabila 
dilihat kembali bahwa, terdapat kekurangan pada 
koordinasi stakeholder dalam penyampaian informasi 
kepada masyarakat. Kemudian untuk batasan tugas dan 
tanggung jawab (D2) pembagian tugas dan tanggung 
jawab untuk setiap pelaksana disebutkan telah jelas 
tertera pada kontrak dan sesuai dengan bagiannya 
masing-masing. Hal ini juga menjadi pendukung 
pelaksanaan untuk menjalankan pekerjaan nya dengan 
semaksimal mungkin. 
Lingkungan ekonomi, sosial dan politik : Faktor ini 
berkaitan dengan dukungan yang diberikan untuk 
pelaksanaan kegiatan pembangunan. Bentuk dukungan 
yang diberikan terhadap pelaksanaan pembangunan yang 
dilakukan oleh pelaksana adalah dengan terlibat dalam 
panitia pelaksana serta menjalankan tugasnya dengan 
semaksimal mungkin. Berdasarkan penuturan 
narasumber, lingkungan sosial lah yang menjadi 
hambatan besar saat pelaksanaan pembangunan jalur 
pedestrian dan sistem parkir di Kawasan Perdagangan dan 
Jasa Pusat Pelayanan Kota Kecamatan Pontianak Selatan. 
Selain dari lima faktor pengaruh yang telah 
disebutkan diatas, terdapat penemuan lain yang menjadi 
faktor yang berpengaruh terhadap implementasi kebijakan 
Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan di Kawasan 
Perdagangan dan Jasa Pusat Pelayan Kota Kecamatan 
Pontianak Selatan, yaitu kondisi lapangan.  Penemuan ini 
diperoleh dari penuturan narasumber dari dinas 
terkait/pelaksana pembangunan. Disebutkan bahwa 
perbedaan pada kondisi eksisting dibandingkan dengan 
ketentuan yang ada dalam perencanaan, dikarenakan 




Persentase implementasi kebijakan Rencana Tata 
Bangunan dan Lingkungan terhadap pembangunan jalur 
pedestrian segmen I sebesar 66,67%, jalur pedestrian 
segmen II sebesar 66,67% dan sistem parkir sebesar 60%. 
Apabila diakumulasikan secara keseluruhan, maka 
persentase implementasi kebijakan Rencana Tata 
Bangunan dan Lingkungan di kawasan perdagangan dan 
jasa pusat pelayanan kota Kecamatan Pontianak Selatan 
adalah 64,45 %.  
Faktor yang sangat berpengaruh terhadap persentase  
implementasi kebijakan adalah ketersediaan fasilitas 
sarana-prasarana (B2), batasan pembagian tugas dan 
tanggung jawab (D2) dan pembiayaan pembangunan 
(B3). Persentase masing-masing indikator tersebut secara 
berurutan adalah 14%, 14% dan 16%. Faktor yang cukup 
berpengaruh terhadap persentase implementasi program 
pembangunan jalur pedestrian dan sistem parkir di 
Kawasan Perdagangan dan Jasa Pusat Pelayanan Kota 
Kecamatan Pontianak Selatan adalah penyampaian 
informasi (A1) dan sumber daya manusia berkualitas (B1) 
yang ikut dalam pelaksanaan pembangunan. Faktor yang 
kurang berpengaruh terhadap persentase implementasi 
kebijakan cukup banyak diantaranya adalah penerimaan 
informasi (A2), dukungan terhadap kebijakan (E1), 
kemampuan pelaksana (C1), masa pelaksanaan ((B4), 
insentif (C2), hubungan pihak terkait (D1) dan tanggapan 
pelaksana terhadap kebijakan (C3). Rentang persentase 
dari faktor-faktor tersebut adalah dari 3% hingga 7%.  
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